PENGARUH ASET TETAP TAK BERWUJUD TERHADAP KEMUNGKINAN
TERJADINYA FINANCIAL DISTRESS (STUDI PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SEKTOR PERTAMBANGAN BATUBARA TAHUN 2016-2018)

Abstrak

Permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh aset tetap tak berwujud terhadap
kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan
batubara yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh aset tetap tak berwujud terhadap kemungkinan terjadinya financial distress
studi pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI tahun
2016-2018. Variabel dalam penelitian ini adalah aset tetap tak berwujud (X) dan financial
distress (Y). Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 10 perusahaan selama tahun 2016-2018. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset tetap tak
berwujud secara parsial tidak berpengaruh terhadap financial distress. Pengujian hipotesis secara
parsial menunjukkan bahwa aset tetap tak berwujud tidak berpengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI tahun
2016-2018. Pembahasan dalam penelitian ini adalah menggunakan data laporan keuangan
tahunan perusahaan manufaktur sektor pertambangan batubara yang mencantumkan nilai aset
tetap tak berwujudnya pada Bursa Efek Indonesia.
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EFFECT OF INTANGIBLE ASSETS ON THE POSSIBILITY OF FINANCIAL
DISTRESS (STUDIES IN MANUFACTURING COMPANIES IN COAL MINING
SECTOR 2016-2018)

Abstract

The problem of this research is how the influence of intangible assets remains against the
possibility of financial distress in manufacturing companies listed on the IDX coal mining sector
in 2016-2018. The purpose of this study is to determine the influence of intangible fixed assets on
the likelihood of financial distress studies in manufacturing companies of the IDX-listed coal
mining sector in 2016-2018. The variables in the study are intangible (X) and financial distress
(Y) fixed assets. Sample selection using the Purposive sampling method with a sample number of
10 companies during the year 2016-2018. The research method used is a simple linear
regression analysis method. The results showed that the intangible fixed assets were partially no
effect on the financial distress. Partial hypothesis testing shows that intangible assets have no
effect on the financial distress of the IDX-listed coal-mining sector manufacturing company in
2016-2018. The discussion in this study is to use the annual financial report data of the coal
mining sector, which lists the value of its permanent assets in the Indonesia stock Exchange.
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